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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, majalah bulanan 1000guru dapat kembali 
hadir ke hadapan para pembaca. Pada edisi ke-58 ini tim 
redaksi memuat 8 artikel dari 8 bidang berbeda. Kami 

kembali memberikan kuis di akhir majalah bagi pembaca yang 
tertarik mendapatkan hadiah dari 1000guru.

Sebagai informasi tambahan, sejak awal Mei 2013 majalah 
1000guru telah mendapatkan ISSN 2338-1191 dari Pusat 
Data Informasi Ilmiah LIPI sehingga penomoran majalah edisi 
ini dalam versi ISSN adalah Vol. 4 No. 1 Tim redaksi majalah 
1000guru juga menerbitkan situs khusus artikel majalah 
1000guru yang beralamat di: http://majalah.1000guru.net/

Setiap artikel dari edisi pertama hingga edisi terkini perlahan-
lahan diunggah ke dalam situs tersebut. 

Kritik dan saran sangat kami harapkan dari para pembaca untuk 
terus meningkatkan kualitas majalah ini. Silakan kunjungi situs 
1000guru (http://1000guru.net) untuk menyimak kegiatan 
kami lainnya. 

Mudah-mudahan majalah sederhana ini bisa terus bermanfaat 
bagi para pembaca, khususnya para siswa dan penggiat 
pendidikan, sebagai bacaan alternatif di tengah keringnya 
bacaan-bacaan bermutu yang ringan dan populer.

Tim Redaksi
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Matematika

Bermain Mathemagic
Ditulis oleh:

Evelyn Pratami Sinaga
Mahasiswa Fisika di Tohoku University, Jepang.

Kontak: evelynpratami(at)gmail.com.

Pelajaran matematika adalah salah satu dari 
beberapa pelajaran yang kerap tidak digemari 
siswa. Banyak yang beranggapan bahwa 
matematika susah dan juga membosankan. 
Mungkin “susahnya” pelajaran matematika 

bisa disepakati hampir semua siswa, tetapi  sebenarnya 
matematika tidaklah membosankan.  

Kalau kita telusuri beragam permainan yang muncul 
dari matematika, tentunya pelajaran ini malah bisa 
menjadi pelajaran yang sangat seru. Di antaranya adalah 
permainan yang sekilas tampak seperti sulap atau 
magic, tetapi sebetulnya merupakan trik matematika. 
Permainan seperti ini kerap disebut sebagai mathemagic. 
Mari kita lihat beberapa contoh mathemagic.

Magic yang pertama: Menebak hasil akhir operasi 
bilangan
•	 Pilih angka di antara 50 dan 100. (Contoh: 96)
•	 Tambahkan dengan 54. (Contoh: 96 + 54 = 150)
•	 Angka ratusan yang ada dijadikan satuan dan 

ditambahkan dengan puluhan dan satuan yang 
tersisa. (Contoh: 150 → 50 + 1 = 51)

•	 Kurangkan hasilnya dengan bilangan yang semula. 
(Contoh: 96 – 54 = 45)

•	 Hasilnya akan selalu 45.
Teman-teman dapat mengganti angka awal untuk 
membuktikan bahwa hasilnya akan selalu bernilai 45. 

Magic yang kedua: Menebak umur teman
•	 Minta teman kita untuk memikirkan umurnya. 

(Contoh: 15)
•	 Minta kepadanya untuk mengalikan umurnya 

dengan 10. (Contoh: 15 x 10 = 150)
•	 Kemudian ia harus mengalikan angka 9 dengan 

angka apapun berdigit satu. (Contoh: 4 x 9 = 36)
•	 Setelah itu ia kurangi hasil kali umur di awal dengan 

kelipatan 9 tersebut. (Contoh: 150 – 36 = 114)
•	 Sekarang kita minta pada teman kita untuk 

memberikan hasil akhirnya. (Contoh: 114)
Pisahkan bagian satuan dari hasil terakhir, kemudian 
jumlahkan pada sisa bilangan yang dijadikan puluhan 
dan satuan. (Contoh: 114 → 11 + 4 = 15)

Untuk mengulangi permainan di atas dan membuatnya 
semakin seru, kita bisa mengganti angka awal (umur) 
dengan sembarang bilangan yang lebih besar dari 9. 
Apakah teman-teman bisa menemukan trik untuk solusi 
magic di atas? Mari kita ulas triknya.

Solusi magic pertama:

Umpamakan angka awal yang dipilih adalah X, sehingga 
persamaan yang kita dapatkan adalah: 

X – (X + 54 – 100 + 1) = 45

Perhatikan bahwa angka 100 di dalam kurung berasal 
dari ratusan yang kita buang, dan angka 1 berasal dari 
ratusan yang menjadi satuan. Sementara itu, variabel 
X di awal kurung berasal dari tahap keempat ketika 
kita meminta untuk mengurangkannya dengan angka 
semula.

Solusi magic kedua :

Umpamakan kembali umur (sembarang angka lebih dari 
9) adalah Y. Kita juga punya variabel lain di kasus ini, yakni 
variabel pengali 9, kita umpamakan sebagai C. Ada yang 
unik dalam kasus ini, nilai satuan yang kita dapatkan 
setelah langkah pengurangan dengan perkalian 9, adalah 
satuan angka berdigit satu untuk perkalian 9 itu sendiri.  
Perhatikan lagi contoh 150 – 36 = 114. Angka 4 di hasil 
akhir ini sama dengan angka berdigit satu yang dipilih 
untuk dikalikan dengan angka 9 ketika memperoleh 36 
(yakni 4 x 9). Oleh karena itu, persamaan yang kita bisa 
buat adalah:

Persamaan di atas menjelaskan mengapa kita bisa 
mendapatkan Y yang sama dengan Y di awal.
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Wah, matematika ternyata bisa menjadi bahan magic 
yang seru, ya! Sebagai penutup, mari kita lihat satu 
mathemagic yang lain, tetapi coba teman-teman sendiri 
yang temukan solusi triknya! 

•	 Tempatkan sebuah pensil dan penghapus di atas 
meja (atau bisa juga digantikan dengan bahan yang 
lain).

•	 Minta dua teman kalian secara sukarela mengambil 
pensil dan penghapus. Jangan beritahu siapa 
yang mengambil karena kita akan menebaknya. 
(Contoh: Anggap Anton ambil pensil dan Nita ambil 
penghapus)

•	 Yang pensil dipasangkan dengan 7 dan penghapus 
dengan 9. Kita belum tahu siapa dapat 7 dan 9. 
(Contoh: Anton memegang angka 7, sedangkan Nita 
untuk angka 9, tapi kita tidak tahu itu)

•	 Sekarang kita katakan pada Anton untuk mengalikan 
angka yang dimilikinya dengan 2, sedangkan Nita kita 
katakan untuk mengalikan angka yang dimilikinya 
dengan 3. (Contoh: Anton mengalikan 7 dengan 2, 

hasilnya 14, sedangkan Nita mengalikan 9 dengan 3, 
hasilnya 27)

•	 Minta mereka menjumlahkannya dan menyebutkan 
hasil akhirnya saja. (Contoh:  14 + 27 = 41)

•	 Jika jumlahnya dapat dibagi 3, berarti Nita 
mengambil pensil dan Anton mengambil penghapus. 
Jika jumlahnya tidak dapat dibagi 3, berarti Anton 
mengambil pensil dan Nita mengambil penghapus.

•	 Pada contoh di atas, hasil akhir 41 dan tidak dapat 
dibagi 3, sehingga Anton mengambil pensil. Untuk 
kasus selanjutnya teman-teman bisa mengganti 
angka 7 dan 9 dengan angka sembarang, tapi dengan 
satu syarat salah satu angkanya haruslah yang dapat 
dibagi dengan 3. 

Selamat bermain mathemagic!

Catatan: Tulisan ini disadur dari salah satu artikel di buku 
“Mengajar Matematika” (terjemahan), karya Max A. 
Sobel dan Evan M. Maletsky.
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Memberi dan menerima sesuatu sebaiknya 
dengan tangan kanan,” demikianlah 
salah satu pesan orang tua yang sering 
kita amalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Ada apa dengan tangan kiri? 

Tangan kiri mungkin biasa kita pakai membersihkan diri 
setelah buang air. Apapun alasannya dan entah siapa 
yang memulai, hal tersebut telah menjadi kesepakatan 
bersama dalam tata krama tertentu. 

Kebudayaan-kebudayaan dunia pada umumnya 
mengaitkan kanan dengan kebaikan, kebenaran, 
sementara kiri dikaitkan dengan keburukan ataupun 
kejahatan. Bahkan dalam kosakata bahasa Inggris, “right” 
bisa bermakna “kanan” dan bisa juga bermakna “benar”. 
Ini persoalan budaya yang tidak akan kita bahas di sini. 
Mungkin muncul pula pertanyaan usil, “Mengapa 
populasi orang kidal lebih sedikit daripada nonkidal 
(kadal)?” Para ilmuwan belum sepakat tentang penyebab 
disparitas ini, mungkin genetik mungkin juga budaya. 
Lagi-lagi kita tidak akan bahas lebih jauh hal semacam 
itu dalam artikel ini.

Pertanyaan yang lebih menarik bagi fisikawan adalah, 
“Apakah hukum alam membedakan kiri dan kanan?” 
Kalau dikaitkan dengan masalah populasi orang kidal, 
bolehlah kita bertanya, “Apakah populasi orang kidal 
yang lebih sedikit menunjukkan bahwa hukum alam 
memang tidak simetris kiri dan kanan?” Dibutuhkan 
studi mendalam untuk membuktikannya. Fakta-fakta 
di atas tidak cukup untuk meyakinkan para fisikawan. 
Disparitas tersebut kemungkinan disebabkan bukan 
karena hukum alam membedakan kiri dan kanan, tetapi 
karena kebetulan sejarah belaka. Fisikawan butuh bukti 
yang benar-benar meyakinkan.

Ada satu contoh lain dari molekul yang mengindikasikan 
ketidaksimetrisan kiri dan kanan. Alanine, salah satu 
jenis asam amino penyusun protein, terbagi menjadi dua 
jenis: L-alanine dan D-alanine. Keduanya tersusun atas 
atom-atom yang sama, kecuali bahwa yang satu adalah 

cerminan dari yang lainnya. Alanine yang diperoleh dari 
makhluk hidup sebagian besar berupa L-alanine.

L-alanine dan D-alanine. Gambar dari ks.uiuc.edu.

Menariknya, jika alanine dibuat di laboratorium dari 
karbon dioksida, etana dan metana, akan diperoleh 
molekul L-alanine dan D-alanine yang jumlahnya 
sama. Semua pengukuran di laboratorium, misalnya 
pengukuran energi dan laju reaksi menunjukkan simetri 
antara L-alanine dan D-alanine. Sepertinya hukum alam 
tidak membedakan kiri dan kanan.

Lalu, mengapa protein dari makhluk hidup cuma 
mengandung L-alanine? Para ilmuwan hanya bisa 
menduga-duga. Mereka berasumsi karena suatu 
kebetulan belaka, makhluk hidup “primitif” (bersel 
satu) berjenis L-alanine menang dan mendominasi. 
Sementara itu, makhluk hidup berjenis D-alanine, tidak 
memiliki enzim untuk mencerna L-alanine sehingga 
mereka mati kelaparan. Sekali lagi, disparitas L-alanine 
dan D-alanine pada protein makhluk hidup, tidak dapat 
meyakinkan kita bahwa hukum alam memang tidak 
simetris kiri dan kanan.

Oleh karena tidak adanya bukti yang meyakinkan, hingga 
tahun 1956 para fisikawan masih percaya bahwa hukum 
alam simetris terhadap pencerminan. Hukum alam yang 
simetris terhadap pencerminan berarti jika suatu proses 
fisika terjadi, maka proses fisika lain yang merupakan 
cerminannya juga dapat terjadi dengan peluang yang 
sama. Fisikawan menyebut simetri kiri dan kanan ini 
sebagai invariansi paritas (parity invariance).

Fisika

Pelanggaran Paritas: Kanan dan 
Kiri yang Tak Selalu Oke

Ditulis oleh:
Zainul Abidin

dosen STKIP Surya, alumnus College of William & Mary, Amerika Serikat. 
Kontak: zxabidin(at)yahoo(dot)com.
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Pada tahun 1957 terjadi peristiwa yang sangat penting. 
Chien-Shiung Wu dan kawan-kawan mempublikasikan 
hasil eksperimen mereka yang dilakukan di liburan awal 
tahun pada jurnal Physical Review. Ada apa gerangan? 
Ternyata setahun sebelumnya dua orang fisikawan 
bernama T. D. Lee dan C. N. Yang, juga menulis di jurnal 
Physical Review, memprediksi kemungkinan pelanggaran 
simetri kiri dan kanan serta mengusulkan eksperimen 
untuk membuktikannya. Wu dan kawan-kawannya itulah 
yang berhasil membuktikan hipotesis Lee dan Yang akan 
benarnya kemungkinan pelanggaran simetri tersebut.

Artikel Lee dan Yang sebenarnya nyaris diabaikan oleh 
komunitas fisika, tetapi Lee berhasil membujuk Wu 
di Universitas Columbia untuk melakukan percobaan, 
sampai-sampai Wu mengorbankan waktu keluarganya 
untuk melakukan eksperimen di saat liburan. Kolega 
lainnya di Columbia, yakni R. L. Garwin, Leon Lederman, 
and R. Weinrich, juga mencoba melakukan eksperimen 
berbeda, dengan kesimpulan yang sama. Seperti apa 
eksperimennya? Wu dan kawan-kawan mengukur 
distribusi partikel beta yang terpancar pada peluruhan 
atom kobalt Co-60 menjadi nikel Ni-60, seperti 
diilustrasikan pada gambar.

Ilustrasi eksperimen Wu dan kawan-kawan pada tahun 1957. 
Gambar disadur dari education.jlab.org

Kita definisikan dulu arah “utara” dengan aturan 
tangan kanan. Jika 4-jari (selain jempol) menunjukkan 
arah rotasi, berarti “kutub utara” adalah arah jempol. 
Sekarang, jika hukum alam simetris kiri dan kanan, 
banyaknya partikel beta yang terpancar ke arah “utara” 
akan sama dengan yang terpancar ke arah “selatan”, 
karena yang satu adalah cerminan dari yang lainnya. 
Lalu bagaimana hasil eksperimen Wu? Ternyata 
sebagian besar partikel beta terpancar ke arah “selatan”. 
Inilah bukti yang meyakinkan bahwa hukum alam tidak 
mematuhi simetri kiri dan kanan. Istilah kerennya, telah 
terjadi pelanggaran paritas!

Perlu diingat, di alam semesta ini dikenal ada 4 cara 
partikel saling berinteraksi: gravitasi, elektromagnetik, 
interaksi kuat, dan interaksi lemah, yang penjelasannya 
di luar cakupan artikel ini (semoga suatu saat bisa kita 
bahas bersama). Sekarang dipahami bahwa simetri 
kiri dan kanan selalu dilanggar pada proses fisika yang 
melibatkan interaksi lemah.

Bahan bacaan:

•	 http://en.wikipedia.org/wiki/Left_handedness

•	 http://en.wikipedia.org/wiki/Handedness

•	 http://en.wikipedia.org/wiki/Parity_(physics)

•	 http://ccreweb.org/documents/parity/parity.html

•	 T. D. Lee dan C. N. Yang, Phys. Rev. 104, 254 (1956).

•	 C. S. Wu, E. Ambler, R. W. Hayward, D. D. Hoppes, 
dan R. P. Hudson, Phys. Rev. 105, 1413 (1957).

•	 R. L. Garwin, L. M. Lederman, R. Weinrich, Phys. 
Rev. 105, 1415 (1957).

•	 http://www.gizmodo.com.au/2016/01/madame-
wu-and-the-holiday-experiment-that-changed-
physics-forever/
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Perhatikan dua gambar struktur molekul metana 
(CH4) berikut ini. Barangkali ada yang berujar, 
keduanya sama-sama merupakan struktur 
Lewis dari molekul metana.  Bila ada yang 
berujar demikian, itu tidaklah tepat. Banyak 

buku yang menyebutkan bahwa kedua gambar tersebut 
merupakan struktur Lewis untuk molekul metana. 
Perlu diketahui bahwa gambar (a) memang merupakan 
struktur Lewis untuk molekul metana. Lantas bagaimana 
dengan gambar (b)?  Gambar (b) bukan struktur Lewis 
untuk molekul metana, akan tetapi struktur Linnett 
untuk molekul metana.

Gilbert Newton Lewis, atau yang lebih dikenal dengan 
Lewis, adalah kimiawan yang memprakarsai cara 
penggambaran struktur molekul dengan sederhana. 
Penggambaran struktur molekul tersebut menggunakan 
titik-titik yang menyatakan elektron valensi dari suatu 
atom.

Simbol Lewis atau lambang Lewis untuk beberapa unsur golongan 
utama.

Simbol Lewis atau lambang Lewis merupakan simbol  
suatu atom yang dikelilingi oleh titik-titik yang 
menyatakan elektron valensi dari atom tersebut.  Ketika 
atom-atom membentuk molekul dengan ikatan 
kovalen akan terjadi perubahan jumlah elektron 
pada valensi masing-masing atom akibat adanya 
pemakaian bersama dua buah elektron oleh dua atom. 
Penggambaran struktur molekul yang dihasilkan akibat 
pembentukan ikatan tersebut didasarkan pada konsep 
simbol Lewis untuk gas mulia (duplet dan oktet).

Lantas, bagaimana dengan struktur molekul model 
Linnett?  Bukankah sama saja dengan struktur molekul 
model Lewis? Struktur Linnett memang diilhami oleh ide 
Lewis. John Wilfrid Linnett memodifikasi model Lewis. 
Linnett mengusulkan agar membagi elektron oktet 
menjadi dua set dari empat elektron.  Dalam setiap set 
elektron saling tolak-menolak sejauh mungkin.

Struktur molekul model Linnett memang jarang sekali 
terdengar dibandingkan struktur molekul model Lewis. 
Namun, untuk kejujuran ilmiah dalam pendidikan kimia, 
alangkah baiknya diinformasikan bahwa selain model 
Lewis ada juga model Linnett dalam penggambaran 
struktur molekul secara sederhana. Dengan demikian, 
struktur molekul model Linnett tidak lagi dikatakan 
struktur molekul model Lewis.

Bahan bacaan:
•	 Miessler, G. L., Fischer, J.P., and Tarr, D. A., 2014, 

Inorganic Chemistry, Pearson Education Inc., United 
States of America.

•	 Surdia, N. M., 1994. Ikatan dan Struktur Molekul, 
Depdikbud Dirjen Dikti Proyek Pembinaan dan 
Peningkatan Mutu Tenaga Kependidikan, Jakarta.

•	 Efendy, 2010, Teori VSEPR, Kepolaran, dan Gaya, 
Bayumedia Publishing, Malang.

Kimia

Struktur Linnett: Saudara 
Kembar Struktur Lewis

Ditulis oleh:
M. Mahfudz Fauzi

Dosen Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Lampung.
Kontak: m(dot)mahfudz(dot)fauzi(dot)s(at)gmail(dot)com

Struktur molekul CH4.
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Apakah kamu termasuk orang yang sering 
berkomunikasi dengan tetangga sebelah? 
Jika iya, dengan apa? Berbicara langsung 
atau malah menggunakan telepon mainan 
dari benang seperti yang dilakukan di masa 

kecil? :)

Apapun itu, kamu pasti membutuhkan suatu alat 
berkomunikasi dengan tetangga sebelah rumahmu. 
Begitu pula dengan sel, unit fungsional terkecil yang 
menyusun makhluk hidup. Baik antara sel dan sel, 
maupun antara sel dengan matriks ekstraseluler dalam 
tubuh organisme multiselular membutuhkan sarana 
berkomunikasi satu sama lain. Nah, mereka dihubungkan 
dengan junction (penghubung).

Penghubung sel (junction) yang menghubungkan 
antara sel dengan sel atau sel dengan matriks sangat 
beragam berdasarkan strukturnya. Tugas penghubung 
sel tersebut juga tidak terbatas pada transmisi tekanan 
fisik. Meskipun sangat banyak jenisnya, secara umum 

penghubung sel dapat digolongkan menjadi empat jenis 
berdasarkan fungsinya. Masing-masing dengan basis 
struktur molekular yang berbeda.

1.	 Anchoring junctions, termasuk di dalamnya adhesi 
antarsel dan antara sel dengan matriks. Berfungsi 
meneruskan tekanan dan terikat pada filamen 
sitoskeletal yang terletak di dalam sel. 

2.	 Occluding junctions menutup celah antarsel di 
epithelia untuk membuat lembaran sel menjadi 
pembatas yang bersifat impermeabel atau 
permeabel secara selektif.

3.	 Channel-forming junctions membuat jalur 
untuk menghubungkan sitoplasma sel-sel yang 
bersebelahan.

4.	 Signal-relaying junctions memberikan akses 
untuk penghantaran sinyal dari sel ke sel melewati 
membran plasma di tempat terjadinya kontak 
antarsel.

Biologi

Gap Junction Penyambung 
Silaturahmi Sel

Ditulis oleh:
Annisa Firdaus Winta Damarsya

mahasiswi Biological Science, School of Science, Nagoya University, serta penerima beasiswa 
Indonesia Leadership Award dari Kementrian Agama Republik Indonesia dan Lembaga Nan 

Unggul Indonesia. 
Kontak: annisafirdauswd(at)yahoo.co.id

Empat klasifikasi penghubung sel berdasarkan fungsinya. Sumber: http://slideplayer.com/
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Nah, dalam artikel ini penulis hanya akan membahas 
salah satu contoh dari channel-forming junctions yaitu, 
gap junction.

Jika tight junction ‘memutuskan’ hubungan 
antarsel, sebaliknya gap junction-lah yang bertugas 
menghubungkan silaturahmi antarsitoplasma sel-sel 
yang berbatasan. Penghubung antarsel dengan fungsi 
yang sama dengan gap junction dapat juga ditemukan 
pada tumbuhan, meskipun dalam bentuk yang sangat 
berbeda. Struktur tersebut disebut plasmodesmata.

Gap junction menghubungkan sel-sel yang berbatasan. Sumber 
gambar: Biological Science, Prentice Hall (2005).

Dalam tubuh hewan, gap junction terdapat di hampir 
semua jaringan termasuk jaringan ikat dan epithelia. 
Gap junction disusun oleh protein-protein yang terbagi 
dalam dua keluarga besar, connexin dan innexin. 
Keduanya dapat ditemukan pada vertebrata dengan 
connexin sebagai protein yang mendominasi. Sedangkan 
pada invertebrata seperti nyamuk, Drosophila, dan C. 
elegans, hanya innexin yang menjadi penyusunnya. 

Kanal (channel) yang dibentuk oleh gap junction dapat 
dilalui oleh ion anorganik dan beberapa molekul kecil 
yang larut dalam air. Molekul dan ion-ion tersebut 
secara bebas dapat berpindah dari satu sel ke sel yang 
lain, sehingga sel-sel yang berhubungan tersebut akan 
memiliki hubungan secara elektronik maupun metabolik. 

Skema sebuah percobaan untuk menentukan ukuran kanal gap-
junction. Dalam percobaan ini molekul berfluoresens diinjeksikan ke 

dalam salah satu sel di antara dua sel yang dihubungkan oleh gap 
junction. Molekul dengan massa kira-kira kurang dari 1000 dalton 
dapat melewati gap junction, sedangkan molekul dengan massa 

yang lebih besar tidak bisa. Sumber: Molecular Biology of the Cell 
5th Edition.

Apa maksudnya secara elektronik dan metabolik? Jadi 
begini, contohnya jika ada zat pewarna sel diinjeksikan 
pada salah satu sel, zat tersebut akan berdifusi ke sel-
sel yang lainnya tanpa perlu keluar menuju ruang 
ekstraselular. Inilah yang kita sebut secara metabolik. 
Sama halnya dengan zat pewarna, aliran listrik yang 

diberikan pada satu sel melalui mikroelektrode secara 
otomatis dapat menyebabkan terjadinya kejutan/
gangguan elektrik pada sel-sel tetangganya. Hal ini 
terjadi karena ion-ion bermuatan berpindah dari sel yang 
diberikan aliran listrik ke sel-sel di sekitarnya melalui gap 
junction.

Sekarang, mari kembali lagi ke struktur gap junction. 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, gap junction 
terdiri dari protein-protein penyusun dengan salah satu 
komponen utamanya adalah connexin. Setiap connexin 
tersusun atas empat domain transmembran. Enam 
buah connexin membuat sebuah struktur seperti kanal, 
hemichannel, atau yang disebut connexon. Dua connexon 
dari dua sel akan saling berhubungan untuk membentuk 
gap junction dan sebuah celah (gap) antarsel dengan 
ukuran tetap 2-4 nm. Nah, dari penjelasan tersebut 
kamu bisa lebih mudah mengingat nama gap junction, 
gap (celah) dan junction (penghubung).

Organisasi dari mulai struktur protein, connexin menjadi connexon, 
dan connexon menjadi kanal interselular. Susunan connexon dapat 
berupa homomeric atau heteromeric, sedangkan kanal interselular 
dapat tersusun dalam bentuk heterotypic atau homotypic. Sumber 

(dengan editan): https://mutagenetix.utsouthwestern.edu/
phenotypic/pfile.cfm/1359/Connexons.jpg.

Gap junction dari jaringan yang berbeda akan memiliki 
sifat dan karakteristik yang berbeda. Tak hanya secara 
struktur (susunan asam amino) tapi juga permeabilitas. 
Pernah dengar kan konsep tentang struktur 
mempengaruhi fungsi dan sebaliknya?

Beberapa hingga ribuan kanal gap junction biasanya 
berkelompok membentuk klaster yang disebut gap 
junction plaque. Alih-alih bersifat statis, gap junction 
plaque ini sangat dinamis. Setiap kanal dengan mudah 
dibongkar-pasang, bahkan dimodifikasi. Dalam studi 
terbaru tentang pergantian connexon para ilmuwan 
menemukan bahwa connexon yang baru akan senantiasa 
ditambahkan dari pinggiran gap junction plaque, 
sementara connexon lama dipindahkan dari tengah-
tengah plaque. Proses pergantian dan pemindahan 
tersebut berlangsung dalam waktu yang sangat cepat. 
Sayangnya, hingga kini mekanisme detail tentang proses 
pergantian dan pemindahan connexon masih belum 
diketahui.
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Penampakan gap junction dilihat dari mikroskop. Dari samping (kiri) 
dan penampakan gap junction plaque dari atas (kanan). Sumber: 

http://www.udel.edu/biology/Wags/histopage/empage/eep/eep5.
gif.

Gap junction memiliki fungsi yang bermacam-macam. 
Pada sel-sel yang dapat tereksitasi seperti sel saraf 
gap junction berperan sebagai penghubung antarsel 
sehingga potensial aksi dapat merambat secara cepat 
tanpa terjadi delay. Begitu juga dengan sel jantung, gap 
junction membantu sel-sel jantung agar berkontraksi 
secara sikron. Pada bagian yang lain dalam tubuh kita, 
gap junction juga berfungsi sebagai alat komunikasi 
dalam bentuk yang berbeda. Contohnya, perkembangan 
normal dari folikel ovari tergantung pada komunikasi 
melalui gap junction antara oosit dengan sel granulosa 
yang mengelilinginya. Mutasi pada gen yang mengkode 
connexin pada bagian ini dapat menyebabkan 
kemandulan.

Sebagaimana kanal-kanal lain, kanal gap junction 
memiliki fase terbuka maupun tertutup. Turunnya pH sel 
atau peningkatan konsentrasi ion kalsium (Ca2+) dalam 
sel secara signifikan akan menyebabkan penutupan 
kanal gap junction secara otomatis. Para ilmuwan masih 
belum menemukan tujuan di balik penutupan kanal 
gap junction ketika pH sel turun. Akan tetapi, mereka 
menemukan bahwa penutupan kanal menjadi sangat 
penting ion kalsium meningkat.

Membran sel yang rusak biasanya akan mudah ‘bocor’, 
maksudnya mudah membiarkan ion-ion yang konsentrasi 
di ekstrasel tinggi (seperti Ca2+ dan Na+) untuk masuk 
dan sebaliknya, mudah melepaskan ion-ion penting dari 
dalam sel. Jika gap junction tidak segera ditutup, sel-sel 
yang berbatasan dengan sel rusak tersebut akan ikut 
terganggu keseimbangan ionnya. Dengan tertutupnya 
gap junction, sel yang rusak akan terisolasi dan sel yang 
sehat akan tetap selamat. 

Sebuah poster berisi kampanye kepedulian terhadap penderita 
Charcoot-Marie-Tooth disease (penyakit bawaan yang menyerang 
sistem saraf tepi, mempengaruhi saraf sensori dan motor). Salah 
satu penyebab dari penyakit ini adalah mutasi pada connexin-32. 

Sumber: pinterest.com. 

Wah, keren sekali bukan ciptaan Tuhan yang satu ini? 
Ukurannya kecil, keberadaannya tidak terasa, tapi 
hilangnya berefek besar pada kenyamanan hidup 
makhluk hidup. Nah, jika hari ini kamu masih merasa 
kurang bersyukur/beruntung karena sesuatu, ingat-
ingat saja untuk bersyukur pada Tuhan atas gap junction 
dengan fungsi normal yang telah Tuhan anugerahkan 
kepadamu. :)

Bahan bacaan:

•	 Alberts, Johnson, Lewis, Raff, Roberts & Walter 
(2008) Molecular Biology of the Cell 5th Edition. 
Garland Science.

•	 Kumar NM & Gilula NB (1996) The Gap Junction 
Communication Channel. Cell Rev 84:384.
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  Teknologi

Gerhana Matahari Total 2016

Gerhana adalah fenomena astronomi yang 
terjadi apabila sebuah benda angkasa 
bergerak ke dalam bayangan sebuah benda 
angkasa lain. Istilah ini umumnya digunakan 
untuk Gerhana Matahari ketika posisi Bulan 

terletak di antara Bumi dan Matahari, atau Gerhana 
Bulan saat sebagian atau keseluruhan penampang Bulan 
masuk dalam bayangan Bumi. Pada artikel kali ini kita 
akan belajar lebih banyak tentang Gerhana Matahari 
Total beserta teknik observasinya. Sebagai informasi, 
jika tidak ada halangan, Gerhana Matahari Total tanggal 
9 Maret 2016 akan bisa diamati dari Indonesia.

Bagaimana keadaan nanti saat Gerhana Matahari Total 
terjadi? Pagi itu, tanggal 9 Maret 2016, seperti biasa, 
Matahari pagi menyapa kita dari Timur untuk memulai 
pagi dengan sinarnya yang terang. Namun, beberapa 
jam kemudian, langit berubah menjadi gelap gulita 
seperti malam. Iya, seperti malam, bukan hanya seperti 
terlihat senja. Pada saat terjadi Gerhana Matahari, 
piringan Matahari tertutup oleh piringan Bulan sehingga 
bayangan umbra Bulan jatuh ke permukaan Bumi. Inilah 
yang menyebabkan di pagi hari langit menjadi gelap 
seperti halnya pada malam hari.

Hal yang menarik adalah besar piringan Matahari dan 
Bulan hampir sama. Jarak Matahari ke Bumi lebih jauh 
daripada jarak Bulan ke Bumi. Lebih tepatnya, jarak 

Matahari ke Bumi sekitar 400 kali lebih jauh daripada 
Bulan ke Bumi. Namun, diameter Matahari juga sekitar 
400 kali lebih besar daripada diameter Bulan. Nah, hal 
ini membuat diameter piringan Matahari dan Bulan yang 
tampak hampir sama besar yaitu setengah derajat. Ya, 
setengah derajat. Kecil, bukan? Bayangkan busur derajat 
yang Anda miliki, satuan terkecilnya adalah 1 derajat. 
Diameter tampak sebesar setengah dari satuan terkecil 
di busur derajat tadi.

Namun, tidak selalu besar diameter piringan tampak 
keduanya sama besar. Terkadang Matahari tampak 
lebih besar daripada Bulan sehingga piringan Bulan 
tidak menutup keseluruhan piringan Matahari. Alih-alih 
Gerhana Matahari Total, yang terjadi adalah Gerhana 
Matahari Cincin. Hal ini bisa terjadi karena orbit Bumi 
mengelilingi Matahari dan orbit Bulan mengelilingi Bumi 
tidak berupa lingkaran melainkan berbentuk elips.

Selain Gerhana Matahari Total terdapat pula jenis 
Gerhana Matahari Sebagian. Gerhana Matahari Sebagian 
terjadi bila piringan Matahari tertutupi sebagian oleh 
piringan Bulan. Sementara itu, Gerhana Matahari 
Hibrida adalah jenis Gerhana Matahari yang bergiliran 
antara Gerhana Matahari Cincin dan Total. Terjadinya 
Gerhana Matahari Total selalu diawali dan diakhiri oleh 
Gerhana Matahari Sebagian.

Posisi Matahari, Bulan, dan Bumi saat terjadi Gerhana Matahari. Sumber: Brosur Panitia Nasional GMT 
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Fenomena Gerhana Matahari sangat menarik, ya! Akan 
tetapi, fenomena ini tidak sering kita jumpai. Memang 
benar, Bulan selalu mengelilingi Bumi, sehingga Bulan 
akan secara periodik berada di antara Bumi dan Matahari. 
Dan pada saat lainnya, Bumi berada di antara Bulan dan 
Matahari, saat dimungkinkannya terjadi Gerhana Bulan. 
Hal ini terjadi karena bidang edar Bulan mengelilingi 
Bumi dan bidang edar Bumi mengelilingi matahari 
membentuk sudut sekitar 5 derajat. Pada saat tertentu, 
sinar Matahari terhalangi untuk sampai ke Bumi. 

Pada saat yang lain, sinar Matahari masih bisa sampai ke 
Bumi tanpa terhalangi oleh Bulan pada saat posisi Bulan 
berada diantara Bumi dan Matahari. Itulah sebabnya, 
tidak setiap bulan dapat terjadi Gerhana Matahari dan 
Gerhana Bulan.

Fenomena gerhana ini terbilang jarang terjadi 
pengulangan pada suatu titik yang sama di Bumi. 
Misalnya di pulau Jawa, Gerhana Matahari Total terakhir 
terjadi pada tahun 1983. Untuk tahun 2016 ini, pulau 
Jawa hanya kebagian Gerhana Matahari Sebagian. 
Daerah-daerah yang mendapatkan kesempatan 
dilewati oleh Gerhana Matahari Total membentang 
dari Palembang, Bangka dan Belitung, Palangkaraya, 
Balikpapan, Palu, Poso, Luwuk, Ternate atau melewati 

10 provinsi. Uniknya, Gerhana Matahari Total 2016 
hanya melewati negara Indonesia sehingga akan banyak 
wisatawan dan peneliti luar negeri yang berkunjung ke 
Indonesia. Di tempat-tempat lain di Indonesia, tentunya 
tetap akan bisa menikmati indahnya Gerhana Matahari 
Sebagian.

Pemilihan lokasi pengamatan juga bergantung pada 
waktu terjadinya Gerhana Matahari Total. Kali ini, 
Gerhana Matahari Total terjadi pada pagi hari. Dengan 

demikian, perlu dipilih lokasi pengamatan yang 
mempunyai pandangan luas dan tak terhalang ke arah 
Timur.

Daerah di antara 2 garis biru merupakan daerah yang dilewati oleh 
Gerhana Matahari Total 2016. Sumber: NASA.

Ilustrasi Gerhana Matahari dan Gerhana Bulan berkaitan dengan kemiringan bidang edar Bumi mengelilingi Matahari dan Bulan 
mengelilingi Bulan. Sumber: Michael A Seeds, The Solar System, 2008.
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Tabel Waktu Perkiraan Gerhana Matahari Maret 2016 Sumber: 
Brosur Panitia Nasional GMT 2016.

Apa saja yang menarik untuk diamati pada Gerhana 
Matahari Total nanti? Gerhana Matahari dimulai dengan 
bergeraknya piringan Bulan secara perlahan menyentuh 
piringan Matahari dan mulai menutupi piringan 
matahari. Ketika piringan Bulan sudah menutupi piringan 
Matahari secara keseluruhan, Gerhana Matahari Total 
pun terjadi. Pada tahap ini, para pengamat yang berada 
pada bayangan umbra Bulan dapat melihat Baily’s Bead 
dan efek cincin Berlian.

Baily’s beads adalah fenomena yang tampak 10-15 detik 
sebelum dan sesudah gerhana matahari total. Baily’s 
beads merupakan cahaya yang menyerupai manik-
manik di tepi piringan bulan. Hal ini terjadi karena di 
tepi piringan Bulan tidaklah mulus. Keadaan permukaan 
Bulan yang terdapat banyak kawah dan dataran tinggi, 
menyebabkan masih adanya sinar Matahari yang 
menerobos di sela-sela kawah dan dataran tinggi 
tersebut.

Baily’s bead (gambar atas) dan efek cincin berlian (gambar bawah). 
Sumber: NASA.

Setelah fenomena Baily’s bead, muncullah efek cincin 
berlian. Efek ini terlihat pada saat Bulan telah menutupi 
seluruh piringan Matahari dan pada saat itu Baily’s 

bead menghilang. Untuk jangka waktu beberapa detik, 
terdapat satu untai Baily’s bead yang masih nampak 
sebelum fase Gerhana Matahari Total. Perpaduan antara 
satu untai Baily’s bead tadi dan korona menyebabkan 
bentukan menyerupai cincin. Keren!

Korona memang dapat kita lihat pada saat Gerhana 
Matahari Total. Pada saat tidak terjadi Gerhana Matahari 
Total, cahaya korona kalah terang dibandingkan cahaya 
yang berasal dari fotosfer. Selain korona, kita juga dapat 
melihat Kromosfer yang sering dibarengi dengan letupan 
pada permukaan matahari yang biasa disebut sebagai 
prominensa. 

Namun, untuk melihat fenomena yang menarik tersebut, 
perlu berhati-hati. Tidak disarankan untuk melihat 
secara langsung ataupun menggunakan kacamata 
hitam. Kacamata matahari yang didesain secara khusus 
dengan filter Matahari sangat disarankan. Teknik 
proyeksi seperti pada kamera lubang jarum juga bisa 
digunakan untuk mengamati fenomena ini. Pada edisi 
Majalah 1000guru berikutnya, kita akan sajikan teknis 
pembuatan kotak lubang jarum dan penelitian yang bisa 
dilakukan oleh siswa saat terjadi Gerhana Matahari. 
Penelitian mendasar sampai yang kompleks, dari Fisika 
sampai Biologi, bisa dilakukan oleh siswa maupun 
peneliti. 

Untuk itulah, LAPAN bekerjasama dengan sejumlah 
institusi, universitas, dan kelompok astronomi amatir 
mengoordinasi kegiatan observasi, sosialisasi, dan 
penelitian di berbagai tempat di Indonesia. Sebagai 
contoh, pada tanggal 14 Januari 2016, telah dilakukan 
peluncuran Hitung Mundur Gerhana Matahari Total 
2016 di kantor LAPAN, Jakarta. Silakan teman-teman 
hubungi kantor LAPAN, BMKG, universitas dan kelompok 
astronomi amatir di tempat terdekat, dan nantikan edisi 
berikutnya majalah ini.

Bahan bacaan:

•	 Bambang Hidayat, “Kegelapan di Pagi Hari”, Kompas, 
25 April 2015.

•	 Michael A. Seeds, The Solar System, Brooks Cole, 
(2008).

•	 https://en.wikipedia.org/wiki/Eclipse 

•	 http://gerhana.langitselatan.com/
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Indonesia kini mengalami beban berlipat. Angka 
kematian akibat penyakit tidak menular terus 
bertambah, sedangkan penyakit menular masih 
belum terberantas. Kita juga sering mendengar di 
layar kaca perihal new emerging disease, seperti 

Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) dan flu 
burung yang mulai bermunculan. Dibutuhkan lebih dari 
sekedar usaha kuratif (pengobatan) dan rehabilitatif 
(pemulihan) untuk mengatasi masalah ini.

Fenomena transisi kesehatan kini menjadi tantangan di 
dunia kesehatan Indonesia. Di negara  kita juga terjadi 
kesenjangan sosial yang mencolok. Pada tingkat sosial 
ekonomi menengah ke bawah, penyakit infeksi seperti 
tuberkulosis (TBC), kusta, dan diare masih tetap tinggi. 
Penyakit menular lainnya, new emerging disease, juga 
semakin bertambah sedangkan “penyakit lama” di 
antaranya malaria, kolera, dan difteri timbul kembali  
dan dikenal dengan re-emerging disease.

Transisi kesehatan disebabkan oleh dua hal, yaitu transisi 
demografi dan transisi epidemiologi. Transisi demografi 
diakibatkan oleh perubahan-perubahan seperti 
urbanisasi, industrialisasi, meningkatnya pendapatan 
dan tingkat pendidikan, serta berkembangnya teknologi 
kesehatan dan kedokteran di masyarakat. Sementara 
itu, transisi epidemiologi muncul karena perubahan 
pola kematian, terutama akibat infeksi, angka harapan 
hidup penduduk yang semakin tinggi, dan meningkatnya 
penyakit tidak menular atau yang disebut juga sebagai 
penyakit kronik.

Menurut dr. Endang Rahayu Sedyaningsih, MPH, DR. 
PH, Menkes RI 2009-2012, pembangunan kesehatan 
Indonesia telah diarahkan pada peningkatan upaya 
promotif dan preventif, selain dari peningkatan atas 
pelayanan kesehatan bagi masyarakat, terutama 

penduduk miskin. Pelayanan promotif adalah upaya 
meningkatkan kesehatan masyarakat ke arah yang 
lebih baik lagi, sedangkan preventif merupakan usaha 
pencegahan agar masyarakat tidak jatuh sakit atau 
terhindar dari penyakit. Upaya promotif dan preventif 
tersebut meliputi penyakit menular dan penyakit 
tidak menular, dengan cara memperbaiki kesehatan 
lingkungan, gizi, perilaku, dan kewaspadaan dini.

Penyakit menular (communicable disease) merupakan 
penyakit yang ditularkan melalui berbagai media. 
Penyakit menular menjadi masalah hampir di semua 
negara berkembang karena menyebabkan peningkatan 
angka kesakitan dan angka kematian dalam waktu yang 
relatif singkat. Jenis penyakit ini timbul akut (mendadak) 
dan menyerang semua lapisan masyarakat. Disebabkan 
oleh sifatnya yang menular, penyakit-penyakit tersebut 
dapat menyebabkan wabah dan menimbulkan kerugian 
besar di berbagai bidang, seperti ekonomi dan 
parawisata.

Trias epidemiologi pada penyakit menular.

Kesehatan

Beban Ganda Akibat Transisi 
Kesehatan di Indonesia

Ditulis oleh:
Doni Andika Putra

Mahasiswa Fakultas Kedokteran, Universitas Andalas, Padang. 
Kontak: danpa2121(at)gmail(dot)com.
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Penyakit menular merupakan hasil interaksi berbagai 
faktor, yaitu faktor lingkungan (environment), faktor agen 
penyebab penyakit (agent), dan faktor penjamu (host). 
Hubungan ketiga faktor tersebut digambarkan secara 
sederhana sebagai timbangan. Bila agen penyebab 
penyakit dan penjamu berada dalam keadaan seimbang, 
seseorang berada dalam keadaan sehat. Perubahan 
keseimbangan akan menyebabkan seseorang sehat atau 
sakit.

Penurunan daya tahan tubuh akan menyebabkan ‘bobot’ 
agen penyebab penyakit menjadi lebih berat sehingga 
seseorang menjadi lebih berat sehingga seseorang 
menjadi sakit. Demikian pula bila agen penyakit lebih 
banyak atau lebih ganas, sedangkan faktor penjamu 
tetap, bobot agen penyebab menjadi lebih berat. 
Apabila faktor lingkungan berubah menjadi cenderung 
menguntungkan agen penyakit, seseorang akan menjadi 
sakit.

Cara pencegahan terhadap penyakit menular adalah 
dengan memutus rantai penularan, yaitu dengan 
menghentikan kontak agen penyebab penyakit dengan 
penjamu. Usaha tersebut lebih dititikberatkan pada 
penanggulangan faktor risiko penyakit, terutama 
lingkungan dan perilaku. Perilaku merupakan akumulasi 
dari pengetahuan dan sikap terhadap kesehatan.

Untuk mengubah perilaku masyarakat yang tidak sehat, 
masyarakat harus dibekali dengan pengetahuan tentang 
cara-cara hidup sehat, sehingga masyarakat lebih 
sadar, mau, dan mampu untuk melakukan pola hidup 
bersih dan sehat. Perubahan perilaku tersebut sangat 
menentukan untuk tercapainya pencegahan terhadap 
penyakit menular, sebagai contoh, meskipun sumber 
air minum, peralatan, dan tangan sudah bersih, perilaku 
untuk memasak air minum sampai mendidih tetap 
diperlukan untuk menjamin kesterilan.

Perilaku hidup bersih dan sehat. 
Gambar dari: https://phbsrw20.files.wordpress.com/ 

Penyakit tidak menular (non-communicable disease) 
ternyata telah menjadi penyumbang kematian terbesar 
di Asia Tenggara. Penyakit jantung, stroke, serta penyakit 
paru obstruksi kronis (PPOK) adalah contoh penyakit 
tidak menular yang menjadi tren gaya hidup saat ini. 
Berdasarkan data dari WHO di Asia Tenggara pada tahun 
2008, sebanyak 55% kematian disebabkan oleh penyakit 
tidak menular, 35% disebabkan oleh penyakit menular,  
dan sisanya 10,7%  disebabkan luka.

Begitu juga di Indonesia, penyakit tidak menular menjadi 
penyebab kematian terbanyak. Berdasarkan data 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia, proporsi 
angka kematian akibat penyakit tidak menular meningkat 
dari 41,7% pada tahun 1995 menjadi 49,9% pada tahun 
2001 dan 59,5% pada tahun 2007. Penyebab kematian 
tertinggi dari seluruh penyebab kematian adalah stroke 
(15,4%), disusul hipertensi, diabetes, kanker, dan PPOK.

Penyakit tidak menular (non-communicable disease). Gambar dari: 
https://witnewyork.wordpress.com/2014/07/14/prevention-and-

control-of-non-communicable-diseases/

Penyakit tidak menular dipicu berbagai faktor risiko 
antara lain merokok, diet yang tidak sehat, kurang 
aktivitas fisik, dan gaya hidup tidak sehat. Peningkatan 
penyakit tidak menular berdampak negatif pada 
ekonomi dan produktivitas bangsa. Pengobatan penyakit 
tidak menular seringkali memakan waktu lama dan 
memerlukan biaya besar. Beberapa jenis penyakit tidak 
menular adalah penyakit kronik yang dapat mengganggu 
ekonomi penderita dan keluarganya. Selain itu, salah 
satu dampak komplikasi yang dapat terjadi adalah 
kecacatan termasuk kecacatan permanen.
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Dalam usaha pencegahan penyakit tidak menular, 
penting untuk mengetahui perilaku berisiko dan faktor 
risiko perantara penyakit. Tiga perilaku berisiko yang 
merupakan penyebab penyakit tidak menular utama 
adalah merokok, gaya hidup tak sehat, dan kurang 
berolahraga.   

Pencegahan terhadap penyakit tidak menular dapat 
dilakukan dengan mengendalikan perilaku berisiko. 
Hentikan merokok, berikan tubuh asupan nutrisi yang 
cukup, dan berolahraga teratur minimal dua hingga tiga 
kali seminggu dengan durasi minimal 30 menit dapat 
menurunkan resiko terkena penyakit tidak menular. 
Deteksi dini seperti rutin periksa tekanan darah, kadar 
gula darah, dan lainnya penting untuk dilakukan, karena 
faktor risiko yang ditemukan saat ini, merupakan 
gambaran penyakit di masa yang akan datang. 

Faktor risiko penyakit tidak menular. Sumber: http://
wellnesssrilanka.com/ncd.html

Penanganan penyakit tidak menular tidak hanya cukup 
pada tindakan kuratif dan rehabilitatif. Sebagai contoh, 
kepada setiap penderita diabetes, selain pemberian 
obat-obatan dan bimbingan diet yang sesuai dengan 
kebutuhan, para penderita dan keluarga juga berhak 
mendapatkan edukasi. Sebagai tindakan preventif dan 
promotif, seorang dokter harus bersedia meluangkan 

waktu untuk menerangkan kepada keluarga bahwa 
risiko keluarga untuk terkena penyakit diabetes juga 
lebih tinggi, oleh karena itu harus menjaga pola makan 
sehat dan seimbang dan olahraga teratur.

Tindakan tersebut tidak akan berdampak cepat di masa 
kini, tapi akan membantu untuk tidak bertambahnya 
penderita penyakit tersebut di masa depan. Masyarakat 
juga akan lebih mandiri dalam menjaga kesehatannya, 
dan tentunya cita-cita untuk mewujudkan masyarakat 
yang sejahtera akan lebih dekat untuk diwujudkan seiring 
dengan meningkatnya kualitas hidup setiap individu.

Oleh karena itu, transisi kesehatan bukanlah menjadi 
masalah yang mustahil untuk diatasi bangsa ini jika 
semua pihak yang terkait dapat peduli. Bahwa yang 
dibutuhkan masyarakat tidak cukup hanya kata 
“sembuh”, tetapi juga “jauh” dari penyakit-penyakit 
tersebut. Penatalaksanaan yang komprehensif meliputi 
promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif, akan 
membantu mewujudkan masyarakat sehat yang mandiri 
dan sejahtera.

Bahan bacaan:

•	 http://www.who. int/hac/techguidance/pht/
comdisease/en/

•	 http://www.who.int/chp/ncd_global_status_report/
en/

•	 http://www.depkes.go.id/folder/view/01/structure-
laporan-kinerja-kemenkes.html

Dampak dari penyakit tidak menular. Gambar dari: http://failproof.axa.com.ph/
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Terik matahari sama sekali tak digubris orang-
orang yang mengerumuni Pasar Kelapa Dua. 
Walaupun cuaca siang itu panas, mereka masih 
asyik dengan kesibukannya bertransaksi. Baik 
yang membeli maupun yang menjual, masing-

masing berinteraksi atas dasar kebutuhan. Di sela-sela 
keramaian tersebut hadir seorang paruh baya yang 
menjual mainan. Sesekali pengunjung datang membeli 
atau hanya sekedar melihat dan bertanya-tanya. Alih-
alih menjual mainan plastik yang kini umum diigemari 
anak-anak, bapak itu justru menjual mainan tradisional 
bernama congklak.

Dialah Pak Bowo, bapak yang setiap harinya berjualan 
congklak di sudut  utara Pasar Kelapa Dua. Pria yang 
juga pengrajin congklak kayu ini konsisten berdagang 
sejak tahun 2002. Baginya berjualan mainan tradisional 
tersebut bukan hanya demi mencari nafkah untuk 
menghidupi keluarga.  Ada keinginan untuk terus 
melestarikan budaya dan menebarkan nilai-nilai 
kebijaksanaan hidup yang terkandung dalam permainan 
congklak.

Congklak dari Zaman ke Zaman

Congklak sebenarnya merupakan permainan tradisional 
yang ada di berbagai belahan dunia. Dalam bahasa 
Inggris congklak disebut mancala sedangkan dalam 
bahasa Arab disebut naqala. Jika ditinjau sejarahnya, 
congklak dibawa oleh bangsa Arab yang rata-rata datang 
ke Indonesia untuk berdagang atau berdakwah. Hal ini 
didukung dengan penemuan lempengan permainan 
congklak yang terbuat dari batu kapur oleh arkeolog 
National Geographic di Yordania. Papan permainan yang 
diperkirakan telah ada sejak 7000-5000 tahun sebelum 
Masehi ini lalu tersebar ke berbagai belahan dunia.

Di Indonesia sendiri congklak dikenal dengan berbagai 
istilah. Di Jawa orang menyebutnya bantumi, dakon 
atau dhakonan. Di Sulawesi permainan ini dikenal 
dengan istilah mokaotan, magalenceng, dan nogarata, 

sedangkan di Lampung orang menyebutnya dentuman 
lamban. Walaupun berbeda istilah, secara umum aturan 
main di berbagai tempat tersebut masih sama.

“Semakin ke sini semakin jarang anak-anak yang bermain 
mainan tradisional, termasuk congklak. Sekarang mereka 
lebih suka bermain play-station dan game online. Sulit 
menemukan anak-anak yang aktif bermain di lapangan 
atau taman kompleks rumah saya. Kalau tidak di rumah, 
mereka biasanya mangkal di game center. Saya jadi takut 
gimana jadinya anak-anak itu nanti,” sahut pak Bowo.

Dari zaman ke zaman permainan untuk anak-anak 
terus berkembang. Terlebih lagi di era digital ini telah 
banyak permainan yang berbasis teknologi, baik 
menggunakan komputer maupun game console. Belum 
lagi smartphone menyediakan fitur-fitur game yang 
menarik. Kendati demikian, permainan congklak masih 
eksis di Indonesia.  Dan kini Pak Bowo menjadi agen 
yang berusaha melestarikan mainan tradisional ini.
Filosofi bermain congklak

Dalam papan congklak terdapat total 16 lubang yang 
terdiri dari dua kali tujuh lubang kecil di masing-masing 
sisi pemain dan dua kali dua sebagai lubang sebagai 
lumbung penyimpanan yang disebut “induk”.  Pada 
awalnya permainan congklak menggunakan biji-biji 
tumbuhan seperti kopi dan menggunakan kayu sebagai 
papannya, tetapi kini telah banyak beredar permainan 
congklak yang terbuat dari plastik.

Congklak kayu, Sumber: http://whatsupindonesia.com/wp-
content/uploads/2015/03/congklak.jpg

Sosial Budaya

Pelajaran dari Sebilah Papan 
Congklak

Ditulis oleh:
Pyan Putro Surya A M

Mahasiswa Ilmu Ekonomi Universitas Indonesia.
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Terdapat banyak pelajaran kehidupan yang bisa dipetik 
dalam permainan congklak. Terlepas dari sadar atau 
tidaknya anak-anak dalam memainkannya, sebenarnya 
mereka sedang menggali nilai-nilai kebijaksanaan. 
Walaupun memang belum tentu signifikan, nilai-nilai 
tersebut dapat terinternalisasi ke dalam pola pikir dan 
watak berprilaku anak. Setidaknya permainan congklak 
itu melatih sisi kognitif dan afektif anak.

“Main congklak itu gak hanya belajar matematika, 
Mas,” terang pak Bowo. “Selain hitung-hitungan, anak-
anak juga sekaligus belajar berhemat dan berbagi 
untuk teman. Mainnya saja kan memang bagi-bagi biji.” 
Permainan congklak dimulai dengan masing-masing 
pemain diberikan modal 7 biji di dalam setiap lubang 
kecil. Ketujuh lubang tersebut melambangkan 7 hari 
yang harus dilalui dalam seminggu. Setiap orang diberi 
potensi dan kesempatan masing-masing ketika lahir. 
Tinggal bagaimana orang memainkan gilirannya dalam 
hidup.

Kemudian, pemain mengambil biji-biji di salah satu 
lubang dan mengisi lubang-lubang kecil berlawanan arah 
jarum jam. Satu per satu biji ditaruh di lubang, tahap 
demi tahap, hari demi hari dilewati dengan jujur dan 
hati-hati. Ketika biji diambil di satu lubang, ia mengisi 
lubang yang lain. Apapun yang kita lakukan di hari ini 
akan ada dampaknya di hari lain, termasuk hari-hari 
orang lain. Setiap orang punya andil dalam membentuk 
masa depannya dan masa depan orang lain. Oleh 
karenanya, tindakan kita haruslah bermakna positif.

Pada setiap putaran pemain mengisi lubang induk 
miliknya. Artinya, dalam satu putaran (satu minggu) kita 
diingatkan untuk berhemat dan menyisihkan sebagian 
harta untuk ditabungkan. Namun, jangan sampai kita 
mengisi induk lawan agar tidak menyuburkan budaya 
mengemis. Yang kita isi di pihak lawan adalah lubang-
lubang kecil. Kita memberdayakan orang lain dengan 
memberi kesempatan dalam usaha kesehariannya. 

Ketika biji terakhir jatuh di lubang yang terdapat biji-
bijian lain, bijian tersebut diambil lagi untuk diteruskan 
mengisi lubang-lubang selanjutnya. Begitu seterusnya 
sampai biji terakhir jatuh ke lubang kecil yang kosong 
dan berganti dengan pemain lawan. Pemenangnya 
adalah anak yang paling banyak mengumpulkan biji-
bijian ke lubang induk miliknya. Tentunya butuh strategi 
yang matang untuk memenangkan permainan ini.  Hidup 
memang penuh persaingan. Namun, bukan berarti itu 
dapat dijadikan alasan permusuhan. Boleh jadi orang 
lain punya kepentingan yang sama dengan tujuan kita. 
Karenanya kita harus cerdik dan strategis.

Selain dari aturan mainnya, peralatan yang digunakan 
pun punya makna tersendiri. Biji-biji tumbuhan yang 
digunakan dalam permainan congklak merepresentasikan 

bangsa Indonesia yang identik dengan agrikultur. Biji 
tersebut juga menjadi simbol potensi kesejahteraan 
yang dapat ditumbuhkan dengan kerja keras.

Anak-anak bermain congklak. Gambar dari expat.or.id

Congklak dan permainan masa kini

Layaknya sebagian besar permainan tradisional lainnya, 
permainan congklak mulai ditinggalkan anak-anak. 
Anak-anak beralih ke permainan modern, baik yang 
berupa fisik seperti remote control, ataupun yang berupa 
program seperti play-station, game console, dan fitur 
game di gadget lainnya. Di era milenium ini permainan-
permainan tersebut memang tampak lebih menarik 
dari permainan tradisional, terlebih dalam penyajian 
sisi imajinatif. Namun, perlu diperhatikan bagaimana 
dampak permainan tersebut pada anak.

Menanggapi hal tersebut Pak Bowo beranggapan, 
“Sebenarnya saya tidak mempermasalahkan mesti 
harus bermain permainan tradisional atau permainan 
yang modern. Yang pasti jangan sampai permainan yang 
dilakukan sekarang merusak anak. Misalnya anak malah 
suka berkelahi karena biasa bermain game pertarungan 
di komputer.”

Congklak membawa nilai-nilai kebijaksanaan yang 
bermanfaat baik bagi psikologis anak. Bukan berarti 
kita memaksakan anak bermain congklak, bukan juga 
membebaskan anak bermain semaunya. Banyaknya 
permainan saat ini membuat orang tua sulit mengontrol 
perkembangan anak. Dalam memberikan permainan, 
orang tua perlu mempertimbangkan perkembangan 
sisi afektif, kognitif, dan motorik bagi si anak. Perlu 
diperhatikan pula nilai pelajaran dari permainan 
tersebut, seperti yang ada pada permainan congklak.

Bahan bacaan:

•	 http://dolananndeso.blogspot.com/p/congklak.
html

•	 http://www.expat.or.id/info/congklak.html 
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Pada era globalisasi ini terjadi begitu banyak 
perubahan yang signifikan, salah satunya di 
dunia pendidikan. Dalam dunia pendidikan 
dampaknya jelas terasa. Pembelajaran serba 
menggunakan teknologi canggih dan sistemnya 

juga banyak yang diubah. Hal ini dapat menjamin 
para peserta didik lebih kreatif, inovatif serta dapat 
mempelajari tentang life skill. Salah satu perubahan 
dalam sistem pembelajaran pada abad 21 sekarang ini 
adalah pembelajaran menggunakan sistem SCL (Student-
Centred Learning). Sistem ini berbeda dengan sistem 
sebelumnya yaitu TCL (Teacher-Centred Learning).

Pada sistem TCL, para peserta didik hanya sebagai objek 
dan guru yang mempunyai peranan penting dalam 
proses pembelajaran. Hal ini menjadi monoton karena 
peserta didik tidak dapat terlalu berperan aktif. Para 
peserta didik hanya duduk mendengarkan penjelasan 
dari guru. Bahkan, tak jarang mereka mengabaikan 
penjelasan yang disampaikan oleh guru yang sedang 
menerangkan di depan kelas. Hal ini menjadi tidak 
efektif dan membuat para peserta didik menjadi pasif di 
dalam proses kegiatan pembelajaran.

Sementara itu, pada sistem pembelajaran SCL, para 
peserta didik diharapkan mampu berperan aktif 
secara mandiri dan bertanggung jawab atas kegiatan 
pembelajaran. Pada sistem ini, peserta didik dapat 
menjadi subjek pembelajaran. Dengan sistem ini, 
diharapkan agar peserta didik dapat meningkatkan 
soft skill dan life skill mereka karena kedua hal tersebut 
sangatlah penting untuk mereka di masa yang akan 
datang.

Pada sistem SCL, guru berperan sebagai fasilitator, 
motivator, dan evaluator. Maksudnya guru hanya sebagai 
mentor belajar para peserta didik seperti memberi 
arahan, motivasi belajar dan dalam hal penilaian. Yang 

dapat dilakukan dalam penerapan metode pembelajaran 
SCL adalah guru memberikan sebuah materi, setelah itu 
peserta didik dapat mengembangkannya sendiri. Peserta 
didik juga berperan aktif dalam diskusi kelompok dan 
kegiatan lainnya.

Salah satu contoh kegiatan siswa dalam kelas SCL. Siswa 
membuat peta pikiran dan menambahkan informasi baru setelah 
mendengarkan penjelasan tentang suatu tema dari guru. Sumber: 

http://kateinelgin.wordpress.com/

Namun pada kenyatannya, saat ini pendidikan 
menggunakan sistem SCL kurang optimal karena para 
peserta didik masih terlalu berbiasa dengan metode 
lama. Oleh karena itu, banyak yang harus dibenahi dalam 
sistem pembelajaran ini. Beberapa di antaranya dengan 
memberikan pelatihan mengenai proses pembelajaran 
dan pemberian motivasi kepada guru agar dapat selalu 
terpacu untuk dapat lebih kreatif dan inovatif dalam 
mengajar. Jika tidak, sistem ini mungkin hanya menjadi 
teori yang  belum secara optimal diaplikasikan dalam 
proses pembelajaran.

Pendidikan

Student-Centred Learning: 
Pendidikan Abad ke-21

Ditulis oleh:
Devi Ariyani

Mahasiswi Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Muria Kudus. 
Kontak: deviariyani3(at)gmail(dot)com.



18 Januari 2016 majalah1000guru.net

Bukan hanya murid yang dituntut secara kreatif. Guru 
yang bertugas sebagai fasilitator juga harus jeli dan 
siap menjawab pertanyaan-pertanyaan dari siswa. 
Pengetahuan luas dan penguasaan metode-metode 
pembelajaran akan sangat bermanfaat bagi guru dalam 
mengaplikasikan metode SCL ini sebab metode yang 
satu dengan yang lainnya pasti saling berkaitan. Tujuan 
dari metode SCL ini adalah pemahaman yang dibangun 
dalam diri siswa. Setelah pemahaman itu terbangun, 
guru memberi penguatan atau mengevaluasinya. 
Diharapkan dengan penerapan metode yang lebih 
maksimal dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. 
Siswa pun senang masuk kelas, jadi antusias, dan kreatif. 

Bahan bacaan:

•	 http://robinys.blogspot.co.id/2013/06/teacher-
centered-learning-tcl-dan.html

Pertanyaan kuis bulan lalu adalah: 

Pada rubrik matematika edisi ke-57 telah dibahas 
seputar sejarah sistem angka dan bilangan. Di antara 
sistem angka yang digunakan nenek moyang kita 
adalah berbasis pada gambar (hieroglif), misalnya 
yang digunakan orang-orang Mesir dan Babilonia. Nah, 
jika sudah paham konsep yang dibahas dalam rubrik 
matematika, cobalah teman-teman baca dua simbol 
angka bergambar di bawah ini! Bilangan-bilangan apa 
yang direpresentasikan oleh gambar A dan B? Berikan 
penjelasannya!

 

Gambar A: Bilangan apakah ini?

Gambar B: Bilangan apakah ini?

Jawab: Gambar A merupakan soal yang terkait dengan 
hieroglif Mesir. Sesuai dengan penjelasan pada artikel 
matematika di Majalah 1000guru Edisi ke-57, kita bisa 
langsung jumlahkan nilai dari setiap elemen gambar 
tanpa perlu memusingkan posisinya. Hasilnya adalah 
bilangan 4.072.614 (empat juta tujuh puluh dua ribu 
enam ratus empat belas).

Jawaban untuk pertanyaan pada Gambar A.

Sementara itu, Gambar B terkait dengan hieroglif 
Babilonia yang sangat memerhatikan penempatan 
posisi elemen gambar. Basis yang digunakan pada posisi 
elemen gambar adalah basis 60, sedangkan setiap 
elemen gambar tersendiri tersusun atas angka berbasis 
10. Hasilnya, Gambar B menunjukkan representasi 
bilangan 132.011 (seratus tiga puluh dua ribu sebelas).

Jawaban untuk pertanyaan pada Gambar B.

Pembahasan Kuis Majalah 1000guru Edisi ke-57
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/1000guru
@1000guru

Halo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis Majalah 
1000guru edisi ke-58. Pada kuis kali ini, kami kembali 
dengan hadiah berupa kenang-kenangan yang menarik 
untuk sobat 1000guru, yaitu sebuah buku berjudul The 
Sixth Extinction: An Unnatural History

Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok!

1. Ikuti (follow) akun twitter @1000guru atau https://
twitter.com/1000guru, dan like fanpage 1000guru.net 
pada facebook: https://www.facebook.com/1000guru

2. Perhatikan soal berikut: 

Seekor lebah yang bertugas mencari sumber makanan 
akan memberitahukan kepada teman-temannya letak 
sumber makanan tersebut melalui waggle dance. 
Tarian ini memberikan informasi tentang tiga hal, dua di 
antaranya adalah:

•	 Arah sudut sumber makanan terhadap matahari. 
Sarang lebah berdiri vertikal. Ketika si lebah 
penunjuk bergerak lurus ke atas, tandanya sumber 
makanan terletak searah dengan matahari (gambar 
I). Jika lurus ke bawah (gambar II) artinya sumber 
makanan di arah yang sebaliknya dari matahari. 

•	 Jarak. Semakin banyak waggle yang dilakukan si 
lebah penunjuk, semakin jauhlah posisi sumber 
makanan itu.

Pertanyaan: Jika lebah penunjuk menari dengan sudut 
60° ke arah kiri atas dengan jumlah waggle yang banyak, 
di manakah posisi sumber makanan yang dimaksud 
lebah penunjuk? (Untuk memudahkan, asumsikan posisi 
matahari tidak berubah)

3. Kirim jawaban kuis ini (file artikel), disertai nama, akun 
FB, dan akun twitter kalian ke alamat e-mail redaksi: 
majalah1000guru@gmail.com dengan subjek Kuis Edisi 
58.

4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru jika 
sudah mengirimkan jawaban.

Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera 
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga tanggal 20 
Februari 2016, ya!

Segitiga menunjukkan sumber makanan, persegi menunjukkan 
sarang lebah.

Pemenang Kuis Majalah 1000guru Edisi ke-57

Sebetulnya tidak ada yang menjawab kuis bulan lalu 
secara tepat sesuai yang diharapkan tim redaksi Majalah 
1000guru. Namun, ada 1 jawaban yang dianggap paling 
mendekati kebenaran. Oleh karena itu, tim redaksi 
memutuskan pemenang  Kuis Majalah 1000guru Edisi 
ke-57 adalah:

 Akbar Prasetyo Utomo

Selamat untuk pemenang! Kamu berhak mendapatkan 
kenang-kenangan dari redaksi 1000guru. Bagi yang 
belum beruntung, jangan bersedih. Kalian bisa mengikuti 
kuis-kuis pada kesempatan selanjutnya.

Kuis Majalah
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